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KATA PENGANTAR DEWAN EDITOR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb., 

Alhamdulillah segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 

penyusunan Prosiding Seminar Nasional Penginderaan Jauh (Sinas Inderaja) tahun 2018 dapat terselesaikan 

dengan baik. Sinas Inderaja 2018 dengan tema “Peningkatan Pemanfaatan IPTEK Penginderaan Jauh untuk 

Mendukung Pencapaian Target-target Prioritas Pembangunan Nasional” telah dilaksanakan pada tanggal 31 

Juli 2018 bertempat di The Margo Hotel, Depok – Jawa Barat. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari 

para peneliti/perekayasa, mahasiswa dan praktisi di bidang teknologi dan pemanfaatan penginderaan jauh yang 

telah dipresentasikan secara oral maupun poster pada Sinas Inderaja tahun 2018. 

Panitia menerima 128 makalah dan 121 makalah yang telah dipresentasikan baik secara oral maupun poster. 

Makalah yang telah dipresentasikan secara oral sebanyak 34 makalah dan dalam bentuk poster sebanyak 87 

makalah. Di dalam prosiding ini, makalah tersebut dikelompokkan berdasarkan 4 (empat) tema yang 

menyesuaikan dengan tema besar yang diambil, yaitu: 

1. Teknologi Akuisisi, Pengolahan dan Manajemen Data (21 makalah). 

2. Ketahanan Pangan dan Sumber Daya Alam (31 makalah). 

3. Pembangunan Wilayah dan Infrastruktur (11 makalah). 

4. Lingkungan dan Kebencanaan (53 makalah). 

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya, pada Sinas Inderaja tahun 2018 juga dilakukan seleksi terhadap makalah 

yang dinilai layak untuk masuk ke dalam jurnal yang dikelola oleh LAPAN yaitu Jurnal Penginderaan Jauh 

dan Pengolahan Data Citra Digital. Hasilnya terdapat 5 makalah yang terpilih, namun 1 makalah ditarik oleh 

penulisnya dengan alasan tertentu sehingga makalah yang masuk dalam jurnal adalah 4 makalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Spasial untuk Kaji Cepat Longsor Ponorogo Berdasarkan Hasil Foto Udara menggunakan UAV 

(Unmanned Aerial Vehicle)  

2. Deteksi Perubahan Tutupan Lahan Dari Data Terrasar-X Menggunakan Metode Texture Analisis dan 

Segmentasi di Jakarta 

3. Kajian Estimasi Kerapatan Kanopi (Fcover) Mangrove di Pulau Kemujan Menggunakan Citra 

Penginderaan Jauh Multi-Resolusi 

4. Peringatan Dini Bahaya Kebakaran Lahan Gambut di Kesatuan Hidrologi Gambut Sungai Jangkang – 

Sungai Liong 

Terdapat 1 makalah pada tema 3 yang belum dikembalikan perbaikannya oleh penulisnya sehingga tidak 

dimasukkan dalam posiding ini. Dengan demikian makalah yang diterbitkan dalam Prosiding Sinas Inderaja 

Tahun 2018 seluruhnya berjumlah 115 makalah. 

Terima kasih kami sampaikan kepada para penulis yang telah berkontribusi pada Sinas Inderaja 2018, panitia 

yang telah membantu dalam penyusunan dan penerbitan prosiding ini dan juga kepada para pimpinan atas 

dukungan moril maupun materil sehingga prosiding ini bisa terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

Semoga Prosiding Sinas Inderaja 2018 dapat memberi manfaat bagi para peneliti/perekayasa, mahasiswa, 

praktisi dan pengguna data penginderaan jauh di manapun berada dalam meningkatkan pemanfaatan IPTEK 

penginderaan jauh sehingga dukungan terhadap pencapaian target-target prioritas pembangunan nasional dapat 

lebih optimal. Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Jakarta, Desember 2018 

 

Tim Editor  
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SINAS INDERAJA 2018 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 
Yang kami hormati Bapak Kepala LAPAN, Bapak Prof. Dr. Thomas Djamaludin 

Yang kami hormati Pembicara dari Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, Direktur 

Pendidikan Tinggi, Iptek dan Kebudayaan, Bapak Drs. Amich Alhumami, MA, M.Ed, Ph.D 

Yang kami hormati para pejabat eselon-1 dari LAPAN maupun dari instansi yang kami undang dan hadir disini  

Yang kami hormati para Kepala Pusat dan Kepala Biro di lingkungan LAPAN, para pejabat atau utusan dari 

Kementerian/Lembaga serta Pemerintah Daerah, 

Yang kami hormati para invited speaker pada sesi parelel 

Bapak Dr. Mahdi Kartasasmita dan Bapak Drs. Bambang S. Tedjasukmana, Dipl.Ing, Kepala LAPAN periode 

sebelumnya, 

serta para pemakalah dan peserta seminar yang berbahagia. 

 

Puji syukur kita panjatkan kepada ALLAH SWT atas terselenggaranya acara seminar pada hari ini. Seminar 

Nasional Penginderaan Jauh ini atau kita singkat dengan Sinas Inderaja merupakan rangkaian dari kegiatan 

Hari Antariksa Nasional dan Hari Kebangkitan Teknologi Nasional tahun 2018. 

Seminar Nasional Penginderaan Jauh Ini merupakan kegiatan ilmiah tahunan yang diadakan oleh Kedeputian 

Bidang Penginderaan Jauh LAPAN sebagai sarana bertukar ilmu pengetahuan, informasi, dan pengalaman 

diantara para pemangku kebijakan dan praktisi penginderaan jauh terhadap berbagai perkembangan terkini di 

bidang iptek dan pemanfaatan penginderaan jauh.  

 

Tahun ini merupakan tahun ke-5 penyelenggaraan Seminar Nasional Penginderaan Jauh dengan mengangkat 

tema: “Peningkatan Pemanfaatan IPTEK Penginderaan Jauh untuk Mendukung Pencapaian Target-

target Prioritas Pembangunan Nasional”. Tema ini diambil mengingat saat ini sudah begitu banyak peran 

Iptek Penginderaan Jauh dalam mendukung pencapaian target pembangunan nasional, antara lain misalnya di 

bidang perumahan dan pemukiman, data dan informasi penginderaan jauh dimanfaatkan dalam pemetaan 

wilayah untuk perencanaan pembangunan perumahan/pemukiman; di bidang pengembangan dunia usaha dan 

pariwisata, data dan informasi penginderaan jauh digunakan dalam pemetaan Kawasan Ekonomi Khusus dan 

Kawasan Industri Prioritas; dan di bidang ketahanan pangan, data dan informasi penginderaan jauh digunakan 

untuk pemetaan lahan baku sawah, prediksi luas panen, serta pemetaan jaringan irigasi. Peran data dan 

informasi penginderaan jauh juga sangat besar di bidang infrastruktur, konektivitas, dan kemaritiman, serta 

pembangunan wilayah terutama dalam mendukung pemetaan wilayah perbatasan, pemetaan infrastruktur 

telekomunikasi dan informatika serta penanggulangan bencana. 

 

Para hadirin yang berbahagia, Seminar Nasional Penginderaan Jauh ke-5 tahun 2018 ini diadakan dalam 2 sesi, 

Sesi Plenary akan diadakan pada pagi hari dengan pembicara kunci dari Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Bappenas serta dari LAPAN. Kemudian setelah rehat kopi dilanjutkan dengan sesi 

paralel yang akan diisi oleh presentasi dari beberapa invited speaker dan juga presentasi hasil-hasil 

penelitian/perekayasaan di bidang penginderaan jauh baik dari LAPAN maupun dari instansi yang 

mengirimkan makalahnya ke panitia. 

Subtema yang akan disampaikan pada presentasi sesi paralel nanti adalah:  

 Teknologi Akuisisi, Pengolahan, dan Manajemen Data Penginderaan Jauh 

 Ketahanan Pangan dan Sumber Daya Alam 

 Pembangunan Wilayah dan Infrastruktur  

 Lingkungan dan Kebencanaan  
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Panitia telah menerima 128 makalah ilmiah dari 25 institusi di seluruh Indonesia, dari 128 makalah tersebut 

37 makalah akan disampaikan dalam bentuk presentasi oral pada 4 sesi paralel, serta 91 makalah akan 

disampaikan dalam bentuk presentasi poster.  

 

Perkiraan peserta yang hadir pada seminar ini adalah sekitar 350 orang yang terdiri dari peneliti/perekayasa 

dari internal LAPAN, para undangan yang mewakili Kementerian/ Lembaga, utusan dari Pemerintah 

Provinsi/Kabupaten/Kota yang memiliki kerjasama dengan LAPAN, peserta dari universitas serta peserta 

umum lainnya. Selain itu kami juga mengadakan pameran yang akan menampilkan hasil-hasil litbang yang 

terkait dengan penginderaan jauh. 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi demi 

terselenggaranya acara ini dan mohon maaf jika terdapat kekurangan. 

 

Akhir kata, kami memohon kepada Bapak Kepala LAPAN berkenan untuk memberikan sambutan dan arahan 

sekaligus membuka acara Seminar Nasional Penginderaan Jauh ke-5 ini. 

 

Kepada peserta seminar, selamat mengikuti seminar, selamat berdiskusi, semoga mendapatkan manfaat dan 

hasil yang maksimal. 

 

Terima kasih, Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

 

Terima kasih, 

 

Depok, 31 Juli 2018 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Ir. Rubini Jusuf, M.Si.  
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SAMBUTAN KEPALA LAPAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Seminar Nasional Penginderaan Jauh tahun ini semakin semarak dan mempunyai topik yang langsung 

mengarah kita dalam menyambut RPJMN dan Renstra 2020 – 2024, yaitu pemanfaatan penginderaan jauh 

dapat mendukung dan mempercepat capaian prioritas-prioritas nasional. Sinergi antara peneliti, perekayasa, 

dan pengguna akan mendorong kita untuk lebih memaksimalkan perolehan dan pemanfaatan citra 

penginderaan jauh.  

Sejak tahun 2018, LAPAN telah menambah kemampuan akuisisi data dengan citra resolusi sangat tinggi yang 

tentunya pemanfaatannyapun akan semakin banyak dan luas serta diharapkan bisa mempercepat capaian-

capaian prioritas pembangunan nasional. RPJMN 2015 – 2019 bagi LAPAN merupakan Renstra 2015 – 2019  

yang satu tahun lagi akan berakhir dan diharapkan target yang telah ditetapkan dapat tercapai.  

Saat ini, LAPAN dan Bappenas sudah mulai mempersiapkan perencanaan 5 tahun ke depan yang sifatnya 

teknokratik dari aspek garis besar dan kerangkanya yang kemudian akan diisi lebih lengkap lagi dengan visi 

misi presiden terpilih nantinya.  

SINASJA tahun ini diharapkan lebih menajamkan, mengintegrasikan, dan mensinergikan lagi hasil litbang 

yang sesuai dengan kebutuhan para pengguna di Kementerian/Lembaga maupun daerah, sehingga sinergi 

antara peneliti, perekayasa, dan pengguna menjadi penting. Pengguna di Kementerian/Lembaga dan daerah 

diharapkan secara terbuka menyampaikan kecenderungan-kecenderungan baru pemanfaatan penginderaan 

jauh yang harus dijawab oleh para peneliti/perekayasa. Seminar nasional dapat digunakan sebagai ajang 

komunikasi untuk berbagi informasi, pengalaman, dan menyampaikan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan, 

sehingga arah penelitian dan pengembangan berorientasi pada penggunaan yang riil di masyarakat.  

LAPAN memiliki visi menjadi pusat unggulan, yang tahapannya dilakukan melalui capaian–capaian  pusat–

pusat teknis menjadi pusat unggulan. Salah satu yang diupayakan adalah memenuhi ketentuan/kriteria pusat 

unggulan iptek yang ditetapkan oleh kementerian Ristek-dikti. Dua pusat di kedeputian bidang penginderaan 

jauh telah dinyatakan sebagai pusat unggulan iptek pada tahun 2018. Pusat unggulan bukanlah akhir dari tujuan 

sebagai lembaga litbang. Dua ciri unggulan yang ditetapkan LAPAN adalah unggul dalam kompetensi litbang 

yang diukur dari publikasi, paten, dan produk teknologi karya para peneliti dan perekayasa, selain itu kita 

berharap agar kualitas litbang dapat terus ditingkatkan. Aspek yang kedua adalah layanan yang harus diberikan 

kepada Kementerian/Lembaga, pemerintah daerah, dan pengguna lainnya diharapkan semakin berkualitas dan 

menjawab tantangan yang ada. Kompetensi dan layanan inilah yang ingin kami tunjukkan sebagai pusat 

unggulan. Setelah mencapai pusat unggulan, selanjutnya LAPAN ingin memberikan makna dari pusat 

unggulan tersebut dengan memberikan kemanfaatan dari hasil litbang, melakukan sinergi secara nasional dan 

internasional, dan satu komunitas iptek yang saling menguatkan serta meningkatkan kuantitas dan kualitas 

layanan kami kepada semua stakeholder.  

Penginderaan jauh menjadi salah satu kegiatan keantariksaaan yang diamanatkan dalam undang-undang 

keantariksaan dari 5 kegiatan utama LAPAN. Kegiatan penginderaan jauh sudah dirumuskan dalam rencana 

induk keantariksaan yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2018 selanjutnya akan 

dijabarkan dalam perencanaan  5 tahun ke depan. Pemanfaatan penginderaan jauh untuk mendukung prioritas-

prioritas pembangunan nasional menjadi sangat penting. LAPAN diberi amanah melalui inpres nomor 6 tahun 

2012 menjadi satu-satunya penyedia citra penginderaan jauh nasional yang diperkuat dengan undang-undang 

keantariksaan nomor 21 tahun 2013. Hal ini menjadi tanggung jawab yang besar bagi LAPAN untuk bisa 

menjalankan amanah tersebut. Kami mengupayakan agar citra satelit tersebut bisa diberikan secara gratis 

dengan lisensi pemerintah dan hal itu sudah berjalan. Selain itu kami juga mengupayakan menghitung nilai 

keekonomian dari nilai layanan kami. Jika sebelumnya Kementerian/ Lembaga mengadakan citra satelit secara 

sendiri-sendiri dan bisa jadi citra satelit tersebut mempunyai kesamaan antar satu Kementerian/Lembaga 

dengan kemetrian yang lain, dengan adanya inpres nomor 6 tahun 2012 dan undang-undang keantariksaan 

nomor 21 tahun 2013 semua citra satelit disediakan oleh LAPAN. Dari perhitungan nilai keekonomian 
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tersebut, ternyata mampu membantu pemerintah dalam melakukan penghematan dengan metode satu pintu 

penyediaan citra satelit, nilainya berlipat ganda dari nilai data awal yang kami siapkan dengan anggaran APBN 

kami. Ini menjadi petunjuk, bahwa penginderaan jauh semestinya bisa memberikan manfaat dan dimanfaatkan 

oleh semua kementerian, lembaga dan daerah. Oleh karena itu, sangat kami dorong Kementerian/Lembaga, 

dan daerah untuk berkoordinasi dengan LAPAN dalam menentukan kebutuhannya. Sehingga kami dapat 

mempersiapkan jauh-jauh hari hal terbaik yang bisa kami berikan.  

Kendala utama dalam perolehan citra satelit adalah kendala awan. Oleh karena itu, LAPAN mengupayakan 

penerimaan citra SAR atau radar yang bisa mengatasi kendala tersebut. Teknologinya jelas lebih rumit dan 

interpretasinya tidak sesederhana citra optis, tetapi itu sangat diperlukan untuk mengatasi kendala awan. 

Penelitian dan pengembangan terkait penggunaan citra SAR atau radar juga diperlukan. Sehingga kerjasama 

antar kementerian, lembaga, dan universitas sangat diperlukan. Metode-metode baru dalam pemanfaatan citra 

satelit juga perlu dikembangkan.  

Banyak tuntutan-tuntutan yang saat ini memerlukan citra satelit, salah satu yang saat ini didorong oleh Menko 

perekonomian adalah penggunaan citra satelit untuk secara cepat memperkirakan produksi padi. Dari citra 

satelit ditentukan lahan baku kemudian dengan data-data pemantauan berkala dapat ditentukan fase 

pertumbuhan padi sampai pada fase panen dengan menghitung produktifitas masing-masing daerah, kemudian 

diproyeksikan jumlah produksi padi pada suatu masa panen. Hal ini tidak sederhana, akurasinya masih terus 

ditingkatkan. Kendala-kendala teknis, verifikasi lapangan juga diperlukan. Kerjasama antar peneliti, 

perekayasa, dan Kementerian/Lembaga diperlukan supaya dapat memberikan layanan yang terbaik terkait 

dengan kebutuhan nasional.  

Perencanaan pembangunan ditingkat daerah dan nasional saat ini memerlukan citra satelit dengan resolusi 

yang semakin tinggi tetapi tidak semua kemudian menggunakan citra satelit resolusi tinggi. Untuk perkotaan 

dan kawasan-kawasan tertentu memang diperlukan citra satelit dengan resolusi sangat tinggi, tetapi untuk 

beberapa wilayah menggunakan citra resolusi tinggi dari SPOT sudah memadai dan untuk keperluan lain 

resolusinya harus disesuaikan. Jadi tidak kemudian semua Kementerian/Lembaga, ataupun daerah menuntut 

citra satelit resolusi sangat tinggi namun juga dilihat peruntukkan citra tersebut digunakan. Efisiensi dalam 

pemanfaatan berbagai citra satelit yang digunakan untuk pemantauan sumber daya alam, lingkungan, dan 

kebencanaan menjadi penting supaya layanan kita bisa cepat dan para stakeholder pengguna dapat 

memanfaatkan secara benar. Bagaimana data itu diberikan secara cepat dan akurat kemudian pengguna dapat 

mengolah secara tepat dan akurat menjadi bagian yang penting.  

Kami berharap melalui seminar, Bimtek, dan komunikasi-komunikasi berkelanjutan, pemanfaatan citra satelit 

dengan berbagai resolusi dapat lebih optimal mempercepat capaian-capaian prioritas pembangunan nasional. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

Kepala LAPAN, 

 

 

Prof. Dr. Thomas Djamaluddin 
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ABSTRAK– Banjir telah menjadi bencana tahunan di Indonesia. Indonesia yang berada di sepanjang garis khatulistiwa 

memiliki dua musim, salah satu musim yaitu musim hujan yang bisa menyebabkan banjir sebagai salah satu bencana di 

negara ini. Salah satu daerah yang sering terjadi bencana banjir yaitu Kabupaten Bandung. Banjir yang melanda 

Kabupaten Bandung disebabkan banyak faktor, diantaranya yaitu sedimentasi yang terjadi di Sungai Citarum, 

kerusakan di hulu Sungai Citarum, sampah, dan lainnya. Dewasa ini teknologi penginderaan jauh dengan menggunakan 

citra radar telah berkembang, khususnya untuk citra Sentinel-1 yang dapat digunakan untuk keperluan penangan 

maupun pencegahan bencana banjir. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi genangan air yang diakibatkan oleh 

bencana banjir pada tahun 2017. Daerah studi penelitian terletak di tiga kecamatan yaitu Baleendah, Dayeuhkolot dan 

Bojongsoang yang terletak di Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Metodologi penelitian terdiri dari 

pengumpulan data citra Sentinel-1, proses pengolahan meliputi subset, kalibrasi, speckle filtering, koreksi geometrik, 

masking area studi, kemudian mengekstrak wilayah yang tergenang air menggunakan  metode threshold dari citra 

Sentinel-1 hingga dilakukan validasi hasil menggunakan peta rawan banjir di Kabupaten Bandung. Hasil penelitian ini 

yaitu teridentifikasinya genangan air menggunakan citra Sentinel-1 dengan polarisasi VV dan VH. 

Kata kunci: banjir, penginderaan jauh, citra sentinel-1, metode threshold 

ABSTRACT – Flood has be annual disaster in Indonesia. Indonesia which are located along the equator having two 

seasons, one of the seasons is the rainy season that could cause flooding as one of the disasters in this country. One of 

the region that are often affected by the flood is Bandung Regency. Flood that hit Bandung Regency caused by many 

factors, including the sedimentation that occurred in the Citarum River, damage in the upper river Citarum, a garbage, 

and others. Today remote sensing technology using radar imagery has grown, especially for Sentinel-1 imagery that 

can be used for both flood prevention and handling purposes. The purpose of this research is to identify water 

inundation caused by the flood disaster in 2017. The research study area is located in three sub-districts namely 

Baleendah , Dayeuhkolot, and Bojongsoang located in Bandung Regency, West Java Province. The research 

methodology consisted of collecting Sentinel-1 imagery data, processing process including subset, calibration, speckle 

filtering, geometric correction, masking area, then extracting the flooded area using threshold method from Sentinel-1 

imagery and validated the result using flood-prone map in Bandung Regency. The result of this research is the 

identification of water inundation using Sentinel-1 imagery with polarization VV and VH. 

Keywords: flood, remote sensing, sentinel-1 image, threshold method

1. PENDAHULUAN 

Indonesia yang berada di sepanjang garis khatulistiwa memiliki dua musim, salah satu musim yaitu 

musim hujan yang bisa menyebabkan banjir sebagai salah satu bencana hidrometeorologi di negeri ini. 

Bencana hidrometeorologi merupakan bencana yang diakibatkan oleh parameter-parameter seperti curah 

hujan, kelembaban, temperatur, dan angin (Konservasi DAS, 2017). Banjir adalah proses peluapan air yang 

terjadi dalam jumlah besar dan alirannya tak terkendali yang menggenangi atau menerjang suatu daerah atau 

permukiman dikarenakan sungai tak lagi mampu untuk menampung air tersebut (Ghalib, 2017). Menurut 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), dari total 2163 bencana yang terjadi sepanjang tahun 
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2017, terdapat 729 bencana banjir yang terjadi di Indonesia dan 69 bencana banjir tersebut berada di Jawa 

Barat.  

Banjir yang melanda Kabupaten Bandung disebabkan banyak faktor, diantaranya yaitu sedimentasi yang 

terjadi di Sungai Citarum, kerusakan di hulu Sungai Citarum, sampah, dan lainnya. Sehingga, ketika hujan 

turun dalam intensitas cukup tinggi, Sungai Citarum, Sungai Cisangkuy, dan anak sungai meluap sehingga 

merendam permukiman (Susanti, 2014).  

Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BPBD) Kabupaten Bandung di tahun 

2017, titik genangan banjir Bandung selatan di tiga kecamatan yang selalu terkena banjir, salah satunya 

Kecamatan Dayeuhkolot, Baleendah, dan Bojongsoang. Di wilayah Kecamatan Baleendah, titik genangan 

menerjang 7 permukiman penduduk dan 1 akses jalan yakni Jalan Andir-Katapang. Ketinggian permukaan 

banjir yang menggenangi permukiman penduduk bervariasi. Titik genangan banjir di wilayah Kecamatan 

Dayeuhkolot yakni di Desa Citeureup (15 permukiman penduduk), Desa Dayeuhkolot (14 permukiman 

penduduk), dan Kelurahan Pasawahan (2 permukiman penduduk). Sedangkan di Kecamatan Bojongsoang, 

banjir menggenangi 2 permukiman penduduk di Desa Bojongsoang dan 2 permukiman penduduk di Desa 

Bojongsari dengan ketinggian permukaan banjir yang bervariasi (Sukirman, 2017).  

Data yang digunakan untuk mengidentifikasi genangan air menggunakan teknologi pengindraan jauh ini 

menggunakan data citra Sentinel-1. Gelombang yang digunakan pada citra Sentinel-1 ini, merupakan 

gelombang mikro atau dikenal juga dengan microwave. Gelombang mikro memiliki kelebihan antara lain 

dapat menembus atmosfer. Selain itu, gelombang mikro juga tidak terlalu dipengaruhi dengan kandungan 

uap air di atmosfer, sehingga dapat menembus awan. Dengan kelebihan ini, penelitian yang diharapkan dapat 

teridentifikasinya genangan air yang diakibatkan oleh banjir yang berada di tiga kecamatan di Kabupaten 

Bandung, yaitu Kecamatan Baleendah, Kecamatan Dayeuhkolot dan Kecamatan Bojongsoang pada tahun 

2017. 

2. METODE 

2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan berada di tiga kecamatan Kabupaten Bandung, Jawa Barat, yaitu 

Kecamatan Baleendah, Kecamatan Dayeuhkolot dan Kecamatan Bojongsoang (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Daerah Penelitian 

(Sumber: Google Earth) 

 

2.2 Data 

Data utama yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data citra Sentinel-1 yang diperoleh dari situs 

https://scihub.copernicus.eu/ dengan karakteristik data di deskripsikan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Karakteristik Citra Sentinel-1 

Karakteristik Sentinel-1 

Scene ID  S1A_IW_GRDH_1SDV_20171113T111435_20171113T111504_019245_02098A_9415.S

AFE 

Acquisition date 2017-11-13T11:14:35.754Z 

Satellite name Sentinel-1 

Satellite number A 

Instrument SAR-C 

Mode  IW 

Pass Direction  Ascending 

Antenna Pointing Right 

Polarisation VV, VH 

Product Level L1 

Product Type GRD 

 

2.3 Peralatan  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini meliputi laptop ASUS OS Windows 10 Pro 64-bit dengan 

RAM sebesar 8 GB, software SNAP (Sentinel Application Platform) untuk pengolahan data citra Sentinel-1, 

ArcGIS 10.1 untuk layouting hasil, aplikasi ViewRanger pada handphone Samsung SM-G890A. 

 

2.4 Diagram Alir 

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. Pada Gambar 2 metodologi deteksi 

perubahan dan thresholding (Change Detection and Thresholding), yang dibuat oleh Stephanie Long, 

Temilola E. Fatoyinbo dan Frederick Policelli pada tahun 2014, digunakan untuk menentukan genangan air 

pada penelitian ini. Gambar 2 memberikan gambaran diagram alir kerja. Langkah pertama yaitu dilakukan 

subset pada data citra Sentinel-1, karena Area of Interest (AOI) pada daerah penelitian ini cukup kecil dan 

tidak perlu memproses seluruh gambar, sehingga dilakukan subset. Lalu dilakukan Apply Orbit File untuk 

update orbit metadata dan selanjutnya menghilangkan thermal noise. Setelah itu, kalibrasi dilakukan pada 

citra Sentinel-1 ini. Proses tersebut dilakukan dengan menggunakan software SNAP (Sentinel Application 

Platform). 

Data pada citra SAR terdapat speckle karena variasi pengembalian radar dalam pixel yang disebabkan 

oleh beberapa sumber hamburan, seperti vegetasi. Filter dapat diterapkan untuk menghilangkan speckle, 

membuat citra yang lebih halus yang dapat digunakan lebih akurat dalam pemrosesan lebih lanjut (Clement 

dkk., 2017). Pada penelitian ini speckle filtering yang digunakan yaitu filter Refined Lee. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Chang Liu pada tahun 2016, filter Refined Lee menunjukkan batas air yang lebih jelas. 

Untuk memproyeksi ulang citra dari geometri sensor ke proyeksi geografis, koreksi geometrik dilakukan. 

Koreksi geometrik yang dilakukan pada software SNAP (Sentinel Application Platform) yaitu Range 

Doppler Terrain Correction. Setelah dilakukan koreksi geometrik, polarisasi VH dan VV di ubah ke nilai 

desibel (dB) lalu di masking sesuai daerah penelitian yang diteliti. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

 

Pendekatan nilai threshold diterapkan pada citra Sentinel-1 ini untuk mendapati area yang paling 

memungkinkan tergenang oleh air yang diakibatkan oleh banjir. (Long dkk., 2014) menentukan threshold 

ideal yaitu: 

 

𝑃𝐹 <  {𝜇[𝐷]  −  𝑓𝑐 ∗ {𝜎[𝐷]}}............................................................................................................(1) 

𝑃𝐹 merupakan piksel yang teridentifikasi sebagai genangan air, μ dan σ merupakan nilai mean dan standar 

deviasi dari D, citra tersebut, dan 𝑓𝑐 merupakan nilai koefisien. Nilai optimal 𝑓𝑐 didapat sebesar 1.5 dari 

penelitian yang dilakukan oleh Long dkk. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil dari pengolahan data citra Sentinel-1 meliputi subset, apply orbit file, thermal 

noise removal, kalibrasi, speckle filtering, koreksi geometrik, lalu convert to dB, masking dan thresholding 

pada citra Sentinel-1. 

 

3.1 Subset, Apply Orbit File, Thermal Noise Removal 

Subset bertujuan untuk membuat Area of Interest (AOI), area tersebut merupakan area daerah penelitian, 

sehingga tidak perlu memproses seluruh citra Sentinel-1, karena akan membuat proses pengolahan nanti 

lebih lama. Setelah itu dilakukan apply orbit file, proses ini diperlukan untuk update orbit metadata pada 

citra ini. Vektor status orbit yang disediakan dalam metadata produk Sentinel-1 ini umumnya tidak akurat 

dan dapat disempurnakan dengan file orbit yang tepat yang tersedia, juga file orbit menyediakan informasi 
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posisi dan kecepatan satelit yang akurat (Copernicus Research and User Support, 2017). Juga dilakukan 

proses thermal noise removal yang bertujuan untuk menghilangkan thermal noise pada citra. Pada Gambar 

3 merupakan hasil proses yang dilakukan secara berurutan dengan menggunakan polarisasi VH. 

 

  
 

 

 
Gambar 3. Proses Pengolahan pada Citra Sentinel-1. (a) subset, (b) apply orbit file, dan 

(c) thermal noise removal 

 

3.2 Kalibrasi dan Speckle Filtering 

Gambar 4 merupakan hasil proses kalibrasi dan speckle filtering yang dilakukan pada citra Sentinel-1 

dengan menggunakan polarisasi VH. Pada penelitian ini digunakan kalibrasi Sigma0 (Sigma-nought). Tujuan 

dari kalibrasi yaitu menyediakan citra di mana nilai-nilai pixel dapat langsung berhubungan dengan nilai 

radar backscatter (Copernicus Research and User Support, 2017). Pada penelitian ini speckle filtering yang 

digunakan yaitu filter Refined Lee. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chang Liu pada tahun 2016, 

filter Refined Lee menunjukkan batas air yang lebih jelas pada citra. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Proses Kalibrasi dan Speckle Filtering 

 

a. subset b. apply orbit file

c. thermal noise removal
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3.3 Koreksi Geometrik, Convert to dB dan Masking 

Citra Sentinel-1 masih dalam geometri radar, apalagi karena variasi topografi dari suatu scene dan 

kemiringan dari sensor satelit, jarak dapat terdistorsi dalam citra, oleh karena itu, akan diterapkan terrain 

correction untuk mengkompensasi distorsi dan memproyeksi ulang ke proyeksi geografis (Copernicus 

Research and User Support, 2017). Pada Gambar 5 koreksi geometrik yang dilakukan pada software SNAP 

(Sentinel Application Platform) yaitu Range Doppler Terrain Correction. Setelah dilakukan koreksi 

geometrik, polarisasi VH dan VV di ubah ke nilai desibel (dB) lalu  pemotongan daerah penelitian yaitu 

masking dengan menggunakan shapefile batas administrasi daerah penelitian yaitu Kecamatan Baleendah, 

Kecamatan Dayeuhkolot dan Kecamatan Bojongsoang. 

 

 

 
 

Gambar 5. Hasil Proses Koreksi Geometrik, Convert to dB dan Masking 

 

 

3.4 Thresholding 

Histogram thresholding melibatkan pemisahan citra menjadi beberapa rentang skala abu-abu berdasarkan 

puncak dalam histogram (Deshmukh dan Shinde, 2005). Thresholding ditentukan dari lembah-lembah di 

antara dua puncak (Long dkk., 2014). Pada penelitian yang dilakukan oleh Long dkk, pada tahun 2014, 

proses thresholding diterapkan menggunakan decision tree classification.  

Berikut dibawah ini merupakan  rumus yang dibuat oleh Long dkk, pada tahun 2014, untuk menentukan 

threshold ideal sehingga dapat mengetahui apakah pixel terendam/tergenang air: 

 

𝑃𝐹 <  {𝜇[𝐷]  −  𝑓𝑐 ∗ {𝜎[𝐷]}}............................................................................................................(2) 
  

 

 

 
 

𝑃𝐹 merupakan piksel yang teridentifikasi sebagai banjir, μ dan σ merupakan nilai mean dan standar 

deviasi dari D, yaitu citra tersebut, dan 𝑓𝑐 merupakan nilai koefisien. Nilai optimal koefisien 𝑓𝑐 didapat 

sebesar 1.5 dari penelitian yang dilakukan oleh Long dkk. Rumus tersebut diadaptasi dan digunakan pada 

penelitian ini untuk mengidentifikasi genangan air yang diakibatkan oleh banjir.  

Gambar 6 dan 7 merupakan hasil identifikasi genangan air dengan menggunakan polarisasi VH dan VV 

citra Sentinel-1 tanggal 13 November 2017. 
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Gambar 6. Peta Genangan Air Menggunakan Polarisasi VH 

 

Gambar 7. Peta Genangan Air Menggunakan Polarisasi VV 
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3.5 Validasi 

3.5.1 Validasi Identifikasi Genangan Air dengan Peta Resiko Rawan Bencana Banjir 2015 

Validasi menggunakan peta resiko rawan bencana banjir Jawa Barat tahun 2015. Sumber peta dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Jawa Barat. Menurut peta tersebut, bahwa daerah yang berwarna putih 

memiliki tingkat resiko rawan bencana banjir tinggi, daerah berwarna hitam memiliki tingkat resiko rawan 

bencana banjir rendah, dah daerah berwarna abu-abu memiliki tingkat resiko rawan bencana banjir sedang 

(Gambar 8 dan 9). 

 
Gambar 8. Validasi Dengan Overlay Peta Resiko Rawan Bencana Banjir 

 

Gambar 9. Tampilan Zoom in dari Gambar 8 

Zoom in pada Gambar 9 diatas pada No.1 menunjukkan sampel 1 yang berada di Kecamatan 

Dayeuhkolot, dan pada No. 2 juga No.3 menunjukkan sampel 2 dan 3 yang berada di Kecamatan 

Bojongsoang. Pada sampel 1 dapet terlihat bahwa hasil identifikasi genangan air menggunakan polarisasi 

VH dan VV berada di daerah dengan tingkat resiko rawan banjir sedang, yaitu warna abu-abu, diantara 

warna putih (resiko rawan banjir tinggi) dan warna hitam (resiko rawan banjir rendah). Begitu juga dengan 

sampel 2 dan 3 memiliki tingkat resiko rawan banjir sedang. 

No.2 No. 3No.1
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Gambar. 10 Tempilan Zoom in dari Gambar 8 

Zoom in pada Gambar 10 diatas pada No.4 menunjukkan sampel 4 yang berada di Kecamatan 

Bojongsoang, dan pada No.5 menunjukkan sampel 5 yang berada di Kecamatan Baleendah. Pada sampel 4 

dapet terlihat bahwa hasil identifikasi genangan air menggunakan polarisasi VH dan VV berada di daerah 

resiko rawan banjir sedang dengan warna abu-abu. Begitu juga dengan sampel 5 memiliki tingkat resiko 

banjir sedang. 

 

3.5.2 Validasi Lapangan 

Berikut merupakan hasil dokumentasi validasi lapangan. 

 
 

No.4 No.5 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

Bersambung….. 



Identifikasi Genangan Air Menggunakan Citra Sentinel-1 (Studi Kasus: Kecamatan Baleendah, Dayeuhkolot dan Bojongsoang, 

Jawa Barat) (Fernandes, B. S., dkk.) 

 

759 

 

 
 

Gambar 11. Dokumentasi Lapangan pada Setiap Sampel 

 

Gambar 11 diatas merupakan hasil dokumentasi lapangan pada sampel-sampel yang di ambil di setiap 

kecamatan daerah penelitian pada tanggal 6 Juni 2018. Sampel 1 merupakan daerah persawahan yang 

berlokasi di Kecamatan Dayeuhkolot. Menurut warga setempat, sampel 2 dan 3 dulunya merupakan daerah 

persawahan yang sekarang sudah tergenangan oleh air akibat banjir didaerah tersebut dan sekarang dijadikan 

sebagai tambak ikan. Sampel 4 merupakan daerah persawahan namun sekarang tergenang oleh air. Sampel 5 

merupakan area persawahan yang sekarang dijadikan tambak oleh warga. 

 

4. KESIMPULAN 

Penginderaan jauh aktif seperti SAR yang memiliki keunggulan dapat menembus awan dan juga 

merekam siang maupun malam hari, dapat bermanfaat dalam keperluan penangan maupun pencegahan 

bencana banjir yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa citra 

Sentinel-1 ini dengan mengadaptasi metodologi yang dibuat oleh Long dkk, dapat mengidentifikasi 

genangan air di suatu daerah.  

Dengan dilakukannya validasi dengan peta resiko rawan banjir dan survey lapangan di 5 titik sampel 

yang teridentifikasi genangan air, bahwa hasil yang diperoleh dalam penelitian ini cukup baik. Perbedaan 

hasil genangan air menggunakan polarisasi VH maupun VV dapat dilihat pada peta hasil. Adanya genangan 

air yang tidak terdeteksi dengan menggunakan polarisasi VH dari hasil polarisasi VV, maupun sebaliknya.   

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menjelaskan secara detil perbedaan yang dihasilkan oleh 

polarisasi VH maupun VV pada citra ini. Juga penelitian selanjutnya untuk memperbanyak titik sampel 

validasi sehingga dapat terlihat keakuratn hasil yang didapatkan. 
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